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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dengan eksperimen yang dilakukan oleh peneliti sebagai
instrumen kunci, tekhnik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara
trianggulasi (gabungan), analisis data yang digunakan bersifat induktif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan menjadi instrumen. Oleh
karena itu, dalam penelitian kualitatif instrumennya merupakan orang atau human
instrument. Untuk menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori
dan wawasan yang luas, sehingga mampu mengolah pertanyaan, menganalisis
setiap jawaban informan, memotret dan mengkonstruksi obyek yang diteliti

menjadi lebih jelas dan bermakna.

Cara kerja metode kualitatif dengan melakukan pengamatan secara langsung
atau observasi lapangan, wawancara yang dilakukan dengan informan yang
memahami serta mengalami kebutuhan yang akan diteliti dan dokumentasi.

Sedangkan untuk jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu

! Prof. Dr. Sugiyono., Memahami Penelitian Kualitatif., Bandung., Alfabeta., 2005., Hal 1-2.
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penelitian yang menggambarkan atau melukiskan situasi yang ada berdasarkan
yang diperoleh secara terperinci sesuai dengan permasalahan yang telah

ditetapkan pada penelitian ini.

1. Operasional Konsep
Dalam penelitian ini, ada tiga konsep yang perlu dioperasionalisasikan.

yaitu :

a. Perubahan sosial, indikatornya meliputi :
1) Pengertian perubahan sosial ;
2) Teori-teori perubahan sosial ;
3) Bentuk perubahan sosial ;
4) Faktor-faktor perubahan sosial ;
b. Perubahan status sosial ekonomi, indikatornya meliputi :
1) Pengertian perubahan status sosial ekonomi ;
2) Pengukuran status sosial ekonomi ;
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi ;
c. Perceraian, indikatornya meliputi :
1) Pengertian perceraian ;
2) Perceraian dalam hukum Islam ;
3) Faktor penyebab perceraian ;
4) Dampak perceraian ;

2. Lokasi Penelitian
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Berdasarkan dari konsep penelitian yang telah penulis uraikan, maka
penelitian ini akan bertempat di Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh.
Pertimbangan peneliti dalam memilih Kabupaten ini, karena di Kabupaten ini
mengalami peningkatan angka perceraian yang dilakukan oleh pasangan
suami istri dengan gugatan dari istri yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai
Negeri Sipil). Peneliti tertarik untuk meneliti mengapa dan bagaimana
terjadinya perceraian tersebut. Selain itu, Provinsi Aceh dikenal sebagai
Provinsi yang Islami dengan julukan “Serambi Mekkah” (teras Mekkah Arab
Saudi), namun angka perceraian mengalami peningkatan pada setiap
tahunnya. Terjadi ketidaksesuaian antara idealita dan realita pada persoalan

ini.

Dengan merujuk pada kriteria konsep di atas, maka dalam hal ini
peneliti memutuskan untuk menjadikan Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi
Aceh sebagai lokasi penelitian. Peneliti memilih lokasi ini juga dikarenakan
pihak KUA (Kantor Urusan Agama) Kabupaten Aceh Barat Daya belum
mengetahui secara detail mengapa dan bagaimana perubahan status sosial
ekonomi istri dapat berujung pada perceraian, sehingga mengalami
peningkatan angka perceraian dan membuat kasus perceraian menjadi marak
di kalangan masyarakat pada saat ini. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai perubahan status sosial ekonomi istri terhadap

peningkatan perceraian yang terjadinya di daerah ini, agar kita mengetahui
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cara menanggulangi kasus ini setelah mengetahui mengapa dan bagaimana

terjadinya kasus ini.

3. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Sesuai dengan kaidah penelitian kualitatif dalam penelitian ini akan
dibedakan menjadi dua macam, yaitu informan pangkal dan informan
kunci. Informan pangkal harus memiliki dua syarat antara lain
mempunyai instansi yang bersifat umum (lembaga), sekolah, komunitas,
tempat ibadah. Selain itu, memiliki kemampuan untuk memberikan
rekomendasi dan informasi bagi peneliti kepada orang-orang yang
mengetahui lebih rinci, mendalam serta sesuai keahliannya. Sedangkan
informan kunci harus memiliki keahlian, pengetahuan terperinci serta
mendalam pada bidangnya, mampu menuturkan keahlian/pengalaman
hidupnya sesuai dengan kebutuhan data peneliti, serta memahami dan
mampu menentukan seluk beluk lembaga yang akan diteliti.?

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kriteria yang akan menjadi
informan pangkal dan informan kunci. Untuk informan pangkal yaitu pihak
BP4 (Badan Penasihat Pembinaan & Pelestarian Perkawinan). Informan
pangkal juga dapat merekomendasikan siapa yang akan menjadi informan

kunci. Sedangkan sebagai informan kunci, yaitu pasangan suami istri yang

2 Nawari Ismail., Metodologi Penelitan.,Yogyakarta., Samudra Biru., 2015., hal 87.
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telah resmi bercerai dan tinggal menetap di Kabupaten Aceh Barat Daya.
Informan kunci ini, mereka yang cukup cakap dan bisa memberikan
informasi mengenai fokus penelitian yang akan diteliti.
b. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu perubahan

sosial dan perceraian yang terjadi di Kabupaten Aceh Barat Daya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data peneliti akan menggunakan teknik
snowball. Teknik snowball adalah teknik penentuan sampel dari suatu
populasi yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Diantaranya

menggunakan metode : observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

a. Observasi atau pengamatan

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Marshall mengatakan melalui observasi,
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.® Selain
itu, observasi juga merupakan metode yang dilakukan dengan cara
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis melalui fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini

digunakan untuk mengidentifikasi langsung gejala-gejala yang ada

® Prof. Dr. Sugiyono., Memahami Penelitian Kualitatif., Bandung., Alfabeta., 2005., Hal 64.
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kaitannya dengan tema yang akan diteliti. Pengamatan yang dilakukan
dalam penelitian ini bersifat semi-aktif, yang berarti peneliti ikut terlibat
dalam kehidupan subyek penelitian untuk memenuhi fungsi pengamatan.
Pengamatan di lapangan atau terhadap subyek penelitian ditempuh dalam
waktu dua bulan. Adapun pengamatan yang dilakukan ialah mengamati
kondisi sosial masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya, mengamati
keadaan kehidupan rumah tangga dari istri yang berstatus PNS (Pegawai
Negeri Sipil), mengamati kasus-kasus penyebab perceraian yang terjadi di
Kabupaten Aceh Barat Daya melalui laporan di KUA (Kantor Urusan
Agama) setempat.
b. Wawancara mendalam

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga untuk
mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. Selain itu,
wawancara juga merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada sumbernya. Yang mana dalam teknik
ini terdapat pewawancara (interviewer), dan responden (interviewe). Dalam

hal ini peneliti menggunakan wawancara secara langsung dan mendalam.



72

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan sumber informasi sebanyak
mungkin. Informasi tersebut peneliti dapatkan dengan cara melakukan
wawancara dengan: Dua tokoh masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya,
satu pihak KUA (Kantor Urusan Agama) yang menangani kasus
perceraian, empat pelaku gugat cerai, dan empat kerabat masing-masing
pelaku.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang atau lembaga.* Selain itu, dokumentasi juga merupakan metode
pengumpulan data dengan menggunakan penelusuran atau melacak data
dari dokumen atau sesuatu yang memiliki nilai sejarah yang terkait dengan
tema penelitian. Dokumentasi dapat dibagi kedalam dokumen resmi dan
dokumen tidak resmi. Dokumen resmi ialah dokumen yang diterbitkan oleh
lembaga atau instansi tertentu. Dokumen resmi dapat dipilih ke dalam
dokumen resmi yang bersifat terbuka maupun tertutup.®> Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan dokumen berupa data wilayah Kabupaten Aceh
Barat Daya, data perceraian di Kabupaten Aceh Barat Daya pada tahun
2017, data pelaku gugat cerai dalam tahun 2017 di Kabupaten Aceh Barat

Daya.

* Ibid., hal 72,82.
® Nawari Ismail., Metodologi Penelitan.,Yogyakarta., Samudra Biru., 2015., hal 73-77.
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Dari ketiga teknik di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat
keterikatan antara satu teknik dengan teknik yang lain. Seperti teknik
observasi, teknik ini menganut sistem kerja yang mengharuskan peneliti
untuk terjun ke lapangan, guna untuk mengumpulkan data sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Sehingga ketika melakukan observasi ada beberapa
poin yang harus menjadi perhatian seperti keadaan masyarakat yang ada di
wilayah tersebut.

Teknik wawancara juga berperan penting dalam mengsukseskan
penelitian. Karena teknik wawancara ini peneliti bisa secara langsung
mendapatkan informasi dari informan yang mengetahui bahkan mengalami
sendiri kasus yang menjadi tema penelitian.

Peneliti dalam melakukan dokumentasi akan menggunakan alat-alat
dokumentasi seperti kamera yang berguna untuk mengambil gambar
pelaku perceraian. Dokumen ini untuk mendukung jalannya penelitian
yang ada di lapangan dalam hubungannya wawancara dan observasi.

5. Kredibilitas Data
Penelitian metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
Adapun teknik pengujian kredibilitas data antara lain :
a. Pengoptimalan waktu penelitian, hal ini berguna untuk meminimalkan

jarak antara peneliti dengan informan dan setting pada umumnya.
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b. Menggunakan triangulasi yaitu memverifikasi, mengubah dan
memperluas informasi dari pelaku satu ke pelaku yang lain. Hal ini
dilakukan dengan tiga cara yaitu :

1) Triangulasi sumber : Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

2) Triangulasi teknik : Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

3) Triangulasi waktu : Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat informan masih segar, akan memberikan data yang valid
sehingga lebih kredibel.°

c. Pembuktian ialah dengan cara menunjukkan bukti-bukti lapangan berupa

catatan, foto-foto, dan rekaman.

6. Analisis Data
Seluruh data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, akan dianalisa dengan metode analisis deskriptif analitik.
Metode ini menggunakan dua tahapan yaitu analisis yang dilakukan saat

masih melangsungkan penelitian di lapangan untuk menemukan kesimpulan

® Prof. Dr. Sugiyono., Memahami Penelitian Kualitatif., Bandung., Alfabeta., 2005., Hal 127.



75

sementara dan kemudian dilakukan penelitian kembali dan seterusnya.
Adapun analisis pascalapangan dilakukan dengan menelaah seluruh data yang

telah diperoleh dari penelitian.’

Analisis lapangan dilakukan saat peneliti sedang dalam proses
melakukan penelitian. Kemudian analisis pascalapangan. Setelah itu baru
memasuki proses mengkategorikan dan menemukan konsep atau gejala yang
berkaitan dengan konsep penelitian. Kemudian peneliti akan menghubungkan
antar konsep dengan gejala yang ada, sehingga ditemukan karakteristik yang

berkaitan dengan tema yang sudah ditentukan secara lengkap dan utuh.

" Nawari Ismail., Metodologi Penelitan.,Yogyakarta., Samudra Biru., 2015., hal 99.



